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 Skripsi ini mengkaji tentang pergeseran fungsi mamak kandung dalam keluarga pada 
masyarakat Nagari kubang. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui penyebab 
bergesernya fungsi mamak dalam keluarga pada masyarakat Nagari Kubang Kabupaten Lima 
Puluh Kota, (2) Untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk pergeseran fungsi Mamak Kandung 
pada masyarakat Nagari Kubang Kabupaten Lima Puluk Kota, (3) Untuk mengetahui dampak 
dari pergeseran fungsi Mamak dalam keluarga pada masyarakat Nagari Kubang Kabupaten 
Lima Puluh Kota. Jenis penelitian adalah kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara 
mendalam dan studi dokumentasi. Informan penelitian ditentukan secara purposive. Analisis 
data melalui prosedur atau beberapa tahapan: pengumpulan data, reduksi data, klasifikasi 
data,interpretasi data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa ternyata telah terjadi pergeseran fungsi Mamak dalam keluarga pada 
masyarakat Nagari Kubang Kabupaten Lima Puluh Kota dalam berbagai bidang kehidupan 
yaitu bidang ekonomi, bidang pendidikan, bidang keagamaan, bidang adat dan dalam upacara 
perkawinan. Dengan demikian terlihat bahwa, pergeseran fungsi Mamak Kandung dalam 
keluarga menimbulkan dampak yaitu figur Mamak kurang disegani Kemenakan, wibawa 
Mamak mulai luntur di tengah masyarakat, lunturnya kekerabatan dan renggangnya 
hubungan sosial antara mamak dan kemenakan, dan perubahan struktur dan tanggung jawab  
dalam keluarga. Oleh karena itu, berdasarkah hasil penelitian disarankan agar mamak dapat 
menjalin silaturahmi yang baik dengan kemenakan agar fungsi mamak dapat berjalan dengan 
semestinya, dan kepada Pemerintahan Nagari dan KAN lebih meningkatkan pelaksanaan adat 
yang bersendikan syarak, syarak bersendi kitabullah sebagai  pedoman bagi mamak maupun 
kemenakan dalam menjalankan hak dan kewajibannya masing-masing. 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


